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1.1. Latar Belakang Penelitian 
Komunitas masyarakat global menghadapi berbagai tantangan di abad ke-
21 ini. Tantangan tersebut diantaranya adalah permasalahan lingkungan, 
pertumbuhan populasi penduduk, dan peluang mendapatkan pekerjaan yang layak 
(Evans-Klock dkk, 2009; Zimmerman & Anastas, 2009; Kasztelan, 2017). 
Permasalahan lingkungan yang kini mengemuka yaitu pemanasan global, 
perubahan iklim, kelangkaan sumber daya dan air, degradasi lingkungan seperti 
polusi air, tanah, udara juga ancaman punahnya keanekaragaman hayati. 
Pertumbuhan populasi penduduk berpotensi memperburuk permasalahan 
lingkungan karena salah satu sumber utama perubahan iklim global adalah perilaku 
manusia terutama penggunaan energi yang menghasilkan emisi gas karbon (Karl 
& Trenberth, 2003).   
Permasalahan-permasalahan global tersebut menjadi ancaman serius 
terhadap pembangunan berkelanjutan (Leiserowitz, 2007) dan merupakan 
tanggung jawab negara-negara di seluruh dunia untuk menghadapinya  (Gallehr, 
dkk, 2009), termasuk Indonesia sebagaimana pernyataan berikut 
Indonesia, like the rest of the world, faces the challenges of climate change 
and environmental degradation, in which fossil fuel burning and changes 
in land use are the main sources of the challenges. Some significant impacts 
of climate change in Indonesia bring challenges to agriculture, air 
pollution, energy, shortage of clean water, etc (Zaituni dkk, 2010, hlm.9). 
 
Konsep pertumbuhan hijau (green growth) muncul sebagai strategi untuk 
mengatasi permasalahan masyarakat global abad ke-21 (Satbyul & Yeora, 2014) 
juga sebagai cara untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development) (OECD, 2011a; UNEP, 2011; World Bank, 2012). Pertumbuhan 
hijau sangat berkaitan dengan gagasan ekonomi hijau (green economy) yang 
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan sosial dan keadilan, juga mereduksi 
ancaman lingkungan dan defisiensi ekologis (UNEP, 2011).  Negara-negara maju 
berupaya mengatasi permasalahan lingkungan dengan menggeser aktivitas 
ekonomi saat ini ke arah green economy (CEDEFOP, 2012).  
 
Mustika Nuramalia Handayani, 2021 
INFUSI GREEN SKILLS KE DALAM KURIKULUM PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN DI SMK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
2 
Indonesia memiliki potensi pertumbuhan hijau yang besar sebagaimana 
dinyatakan oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation and 
Development) dalam tinjauan kebijakan pertumbuhan hijau Indonesia 2019. Saat 
ini Indonesia sedang berusaha mengintegrasikan pertimbangan terkait isu 
lingkungan ke dalam rencana pembangunan ekonomi (OECD, 2019). Aspek 
kelestarian lingkungan termaktub dalam RPJMN 2015-2019. Selain itu, RPJMN 
2020-2024 merupakan RPJMN Indonesia pertama yang rendah karbon.  
Pemerintah kini aktif mensosialisasikan konsep ekonomi berkelanjutan atau 
circular economy dalam berbagai aspek, dimana prinsip utamanya adalah Reduce, 
Reuse, Recycle, Recovery dan Repair, yang biasanya disebut sebagai ‘5R’. Prinsip 
5R ini relevan dengan penerapan peta jalan Making Indonesia 4.0 dimana salah 
satu program prioritasnya yaitu mengaplikasikan konsep keberlanjutan (Kmj, 
2019).  Selain itu, beberapa usulan program terkait promosi unit usaha bisnis 
industri yang sudah berjalan, termasuk penyusunan Standar Industri Hijau, dan 
pendirian Lembaga Sertifikasi Industri Hijau (LSIH).  
Ekonomi hijau adalah paradigma ekonomi baru yang bertujuan untuk 
mencapai pembangunan juga sekaligus melindungi lingkungan (Maclean, 
Jagannathan & Panth, 2017). Ekonomi hijau ditandai oleh peningkatan investasi di 
sektor ekonomi yang berkontribusi terhadap penurunan defisiensi ekologis dan 
ancaman lingkungan seperti energi terbarukan, transportasi rendah emisi, 
bangunan hemat energi, teknologi bersih, peningkatan pengelolaan limbah, 
pertanian berkelanjutan, pengelolaan hutan dan perikanan berkelanjutan 
(Hamdouch & Depret, 2010). Menurut Kasztelan (2017), konsep ekonomi hijau 
yang ditujukan untuk transformasi ekonomi dapat dicapai melalui investasi "hijau", 
menciptakan pasar untuk produk-produk yang mendukung perdagangan 
internasional, dan menciptakan pekerjaan hijau. Dia menyatakan bahwa 
The concept of green economy aims at economic transformation to foster 
improvement of social welfare and justice, at the same time considerably 
reducing environmental threats and ecological deficiencies. Such 
transformation is to be achieved primarily through “green” investments, 
creating “green” jobs, creating a market for new products (e.g. ecosystems 
service market) supporting international trade and the so-called circular 
economy. (hlm.492)  
 
Transisi global menuju ekonomi hijau dapat menciptakan sejumlah besar 
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pekerjaan hijau (green jobs) pada semua sektor baik di negara maju maupun 
berkembang. Pekerjaan hijau didefinisikan sebagai pekerjaan pada sector 
manufaktur, administrasi, pertanian, penelitian dan pengembangan, dan kegiatan 
pelayanan yang memiliki peran dalam mempertahankan atau memulihkan kualitas 
lingkungan. Pekerjaan hijau juga dapat mendukung kelestarian lingkungan dan 
keanekaragaman hayati, meminimalisasi konsumsi energi, material, dan air melalui 
berbagai upaya efisiensi, ekonomi rendah karbon dan mereduksi atau mencegah 
terbentuknya limbah dan polusi (UNEP, ILO (2011). Green jobs dapat menjadi 
komponen utama transformasi menuju ekonomi hijau dimana pekerjaan tersebut 
akan melindungi ekosistem, mengurangi polusi atau limbah, efisiensi penggunaan 
energi dan mengurangi emisi karbon (Cleary & Kopicki, 2009). 
Pertumbuhan green economy membutuhkan pengembangan keterampilan 
baru, baik untuk pekerjaan hijau sebagai sektor pekerjaan baru maupun sektor 
pekerjaan lama yang berubah menjadi lebih ramah lingkungan, sebagaimana 
pernyataan Pavlova (2017, hlm.933), “Green growth requires the development of 
new skills for both new jobs in green sectors as well as existing jobs that are 
changing to be more environmentally friendly”. Pekerjaan hijau membutuhkan 
cukup banyak orang terlatih dengan keterampilan tertentu untuk memfasilitasi 
transisi ke ekonomi hijau (Shanghi & Sharma, 2014).  Asia Business Council 
(2009) memprediksi bahwa di tahun 2030 akan tercipta 100 juta green jobs yang 
diperkirakan 2% dari tenaga kerja masa depan. Asia bisa memiliki 50 juta green 
jobs, dan banyak pekerjaan di industri yang akan membutuhkan green skills karena 
sektor manufaktur mengubah proses produksinya menggunakan green technology 
(Maclean dkk, 2013).  
Green skills diperlukan untuk menghasilkan pekerjaan hijau yang dapat 
mengembangkan ekonomi hijau termasuk kesadaran publik tentang masalah 
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (Kamis dkk, 2016). Cedefop (2012) 
mendefinisikan keterampilan hijau sebagai pengetahuan, kemampuan, nilai-nilai 
dan sikap yang dibutuhkan untuk hidup, mengembangkan dan mendukung 
masyarakat yang berkelanjutan dan efisiensi sumber daya. OECD (2014) 
menegaskan bahwa keterampilan hijau diperlukan untuk mengadaptasi produk, 
layanan, dan proses terhadap perubahan iklim serta regulasi lingkungan. 
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Pengembangan green technology dalam transisi ekonomi hijau 
membutuhkan lebih banyak pekerja yang memiliki generic green skill (Hamid dkk, 
2016). Menurut Pavlova (2018), keterampilan hijau generic (generic green skill) 
diperlukan oleh hampir semua pekerjaan dalam pertumbuhan ekonomi hijau 
dimana di dalamnya mencakup kompetensi kognitif (contohnya kesadaran 
lingkungan, keterampilan inovasi); keterampilan interpersonal (contohnya 
keterampilan berkomunikasi); keterampilan teknologi (contohnya sistem 
pengelolaan limbah); dan kompetensi intrapersonal (contohnya kemampuan 
beradaptasi). Dia menyatakan bahwa 
Generic (key/core) green skills are required in almost all occupations in 
order to understand and appreciate the issues and demands involved in 
greening economies. These generic skills facilitate the preparation of the 
future workforce to understand issues of green growth (including 
environmental, social and economic aspects), interpret environmental 
legislation, increase energy and resource efficiency, and enable the 
processes involved in greening the economy (Pavlova, 2018, hlm.344).  
 
Dengan demikian, transisi ekonomi hijau yang ditopang oleh green industries telah 
meningkatkan laju perubahan pasar tenaga kerja dan skills yang dibutuhkan untuk 
melakukan tugas-tugasnya. Pelaku industri mencari tenaga kerja dengan green 
skills yang dibutuhkan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di bidang 
sosial, ekonomi dan lingkungan (Sern, Zaime, dan Foong, 2018).  
Indonesia menghadapi beberapa keterbatasan dalam pengembangan 
keterampilan yang dapat mendukung perkembangan green industries, diantaranya 
adalah sebagai berikut:  1) tenaga kerja Indonesia didominasi lulusan sekolah dasar; 
2) pengembangan pendidikan difokuskan terutama pada metode formal dan 
berbasis teori, sehingga dibutuhkan desain ulang kurikulum dan perubahan metode 
pengajaran; 3) sistem manajemen yang kurang baik menghambat promosi 
pengembangan green skills dan green industries. Selain itu Departemen 
Pendidikan mengakui bahwa ada ketidaksesuaian antara keterampilan yang 
dibutuhkan dan keterampilan yang ada saat ini di Indonesia. Pengembangan 
sumber daya manusia Indonesia belum mengintegrasikan pengetahuan dan green 
skills (Gunawan dan Fraser, 2013). CEDEFOP (2012) menyatakan bahwa remaja 
saat ini memandang green jobs sebagai pekerjaan rendahan dan tidak populer, 
sehingga konsep green skills tidak mendapatkan banyak perhatian. Selain itu, 
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mayoritas engineer tidak mengetahui bahan, desain dan teknik untuk efisiensi 
energi, sehingga tidak dapat menerapkan teknologi ramah lingkungan. Di lain 
pihak,  generasi muda yang bermutu dan tenaga terampil sangat diperlukan dalam 
pengembangan green jobs (Zaituni dkk, 2010). 
Indonesia sebagai negara besar yang mempunyai 17 ribu pulau, juga negara 
berpenduduk keempat terbesar di dunia dengan jumlah penduduk 270,20 juta jiwa 
(BPS, 2020), memiliki potensi yang besar pula dalam keragaman geografi, budaya 
dan aktivitas perekonomian. Namun demikian, perkembangan perekonomian di 
Indonesia belum merata yang dicirikan oleh tidak meratanya pekerjaan di enam 
area Indonesia yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali-Nusa Tenggara 
dan Papua-Maluku. Hal ini dipengaruhi oleh pencapaian pendidikan pekerja, 
ketersediaan sumber daya, dan tingkat kemiskinan. Mayoritas angkatan kerja 
Indonesia, dari total 138,22 juta orang angkatan kerja, berpendidikan SD ke bawah 
seperti tersaji pada Tabel 1.1.  
Tabel 1.1.   
Proporsi angkatan kerja Indonesia berdasar tingkat pendidikan 
Tingkat Pendidikan Proporsi angkatan kerja (%) 
<=SD 37,50 % 
SMP 18,15 % 
SMA 19,54 % 
SMK 12,42 % 
Perguruan tinggi 12,39 % 
           Sumber: Sakernas (2020). 
Permasalahan lain yang dihadapi oleh Indonesia adalah kemiskinan, 
dimana jumlah penduduk miskin mencapai 27,55 juta orang atau 10,20 % dari 
populasi penduduk (BPS, 2020). Selain itu, tantangan yang dihadapi Indonesia 
adalah kurangnya perhatian terhadap kelestarian lingkungan meski memiliki 
kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Indonesia tercatat sebagai salah satu 
penghasil emisi gas rumah kaca (GRK) terbesar di dunia karena deforestasi dan 
eksploitasi lahan, ketergantungan pada energi fosil, sumber daya yang tidak 
memperhatikan isu-isu lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (OECD, 
2019). Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan green jobs (pekerjaan hijau) di 
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Indonesia (Gunawan dan Fraser, 2013). Green jobs merupakan kunci untuk 
mengembangkan ekonomi berkelanjutan yang bidang pekerjaannya luas seperti 
pertanian, manufaktur, penelitian pengembangan dan lainnya. Fokus green jobs 
adalah upaya meminimalisasi dampak negatif terhadap ekosistem, memiliki 
tanggung jawab terhadap lingkungan area pekerjaan yang disebut dengan praktek 
ramah lingkungan (UNESCO, 2017).  
Pendidikan berperan penting dalam keberhasilan transisi ekonomi hijau 
yaitu sebagai kunci untuk membangun masyarakat yang lebih hijau dan 
berkelanjutan. Namun, belum ada pendekatan yang sistematis dan komprehensif 
untuk menghubungkan kebijakan pendidikan dengan adaptasi, mitigasi, dan 
perubahan iklim (Mustapha, 2015). Tantangan yang dihadapi oleh pendidikan 
adalah mempersiapkan siswa yang terampil dan kompeten yang mampu 
berkontribusi dalam transisi ekonomi hijau. Pendidikan vokasional memiliki 
kontribusi besar dalam perkembangan ekonomi dan sosial karena dapat 
mengurangi kesenjangan kebutuhan tenaga kerja terampil baik di negara maju 
maupun negara berkembang (Acedo, 2014). Menurut Asnawi & Djatmiko, (2015), 
pendidikan vokasional mempersiapkan siswa untuk bekerja dan memberikan 
keterampilan kepada siswa untuk mengembangkan dirinya, dan membangun 
keterampilan yang diperlukan untuk pekerjaan  hijau (green jobs). 
Green paradigm is emerging in Asia. In order to achieve sustainability, 
embracing green paradigm is critical. The growing significance of 
sustainability is having a major impact on business, industry, and society as 
a whole. Hence, preparing the future workforce for the coming green 
economy is a challenging task for many Asian countries especially in 
Technical and Vocational Education and Training (TVET) in the post-2015 
agenda. As a ground work, transforming TVET in Asia to meet the 
challenges of the green economy for the purpose of sustainability should 
begin now. (Mustapha, 2015, hlm.133). 
 
Pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperoleh melalui 
pendidikan dapat membentuk masa depan yang lebih stabil dan damai, karena 
pembangunan berkelanjutan membutuhkan perubahan cara orang berpikir dan 
bertindak. Perubahan ini dapat dicapai dengan mengintegrasikan pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable Development/ESD) 
kedalam sistem pendidikan dan pelatihan. ESD menjadi salah satu program 
pendidikan yang harus dilaksanakan oleh setiap negara anggota UNESCO.  
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Kesadaran dan kepedulian terhadap pembangunan berkelanjutan harus dikenalkan 
sejak masa kanak-kanak hingga dewasa (Ali, 2017).  
ESD diakui sebagai elemen kunci dari pendidikan berkualitas dan 
pendorong penting untuk pembangunan berkelanjutan. Pendidikan berperan 
penting dalam mencapai tujuan SDGs dalam agenda 2030. Selain itu target 4.7 dari 
SDG 4 tentang pendidikan secara khusus membahas ESD dan pendekatan terkait. 
Target 4.7 tersebut menyatakan bahwa pada tahun 2030, harus dipastikan bahwa 
setiap siswa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan, diantaranya melalui 
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD). 
Global Action Program (GAP) tentang ESD sebagai program tindak lanjut 
dari Decade of ESD (2005-2014), berupaya menghasilkan dan meningkatkan ESD 
untuk mempercepat kemajuan menuju pembangunan berkelanjutan. GAP 
bertujuan untuk berkontribusi secara substansial dalam agenda 2030, melalui dua 
tujuan, yaitu: 1) reorientasi pendidikan agar semua orang mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap sehingga mereka mampu 
berkontribusi untuk masa depan yang berkelanjutan; 2) memperkuat pendidikan 
dalam setiap agenda, program, dan kegiatan yang mendorong pembangunan 
berkelanjutan. Selain itu, program ESD for 2030 sebagai kelanjutan dari program 
GAP menanggapi semakin pentingnya menempatkan ESD sebagai elemen integral 
dari SDG 4 dan enabler kunci dari semua SDG lainnya.  
Efektivitas ESD dipengaruhi berbagai aspek diantaranya adalah reformasi 
sistem pendidikan dan penguatan kurikulum. UNESCO telah merekomendasikan 
integrasi ESD kedalam kurikulum pendidikan melalui program Decade of 
Education for Sustainable Development (2005-2014) dan Global Action 
Programme on Education for Sustainable Development (GAP) setelah tahun 2015 
(Evans dkk, 2017) . Oleh karena itu, ESD harus diaplikasikan di dalam setiap jenis 
pendidikan termasuk pendidikan vokasional.  
Pendidikan vokasional mendukung tujuan dalam pembangunan 
berkelanjutan (SDGs) yang merupakan agenda dunia global tahun 2030. Tujuan 4 
dan 8 dalam SDGs berkaitan langsung dengan pendidikan vokasional, dengan 
banyak target yang mampu didukung oleh sistem pendidikan vokasional yang 
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dirancang dengan baik dan pengembangan skills yang ditargetkan (UNESCO-
UNEVOC, 2012).  Tujuan 4 SDGs adalah menjamin dan memastikan agar setiap 
orang mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan mempunyai kesempatan 
belajar yang sama selama hidupnya. Tujuan ini memberi perhatian khusus terhadap 
pencapaian keterampilan dan kompetensi pada semua jenjang pendidikan, akses 
yang lebih luas dan adil untuk pendidikan berkualitas di semua jenjang, termasuk 
di dalamnya pendidikan teknis dan vokasional, pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai yang diperlukan agar mampu berkontribusi dengan baik dalam 
kehidupan bermasyarakat.  Tujuan 8 dalam SDGs berhubungan dengan pekerjaan 
yang layak dan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
dan inklusif adalah prasyarat untuk pembangunan berkelanjutan. Hal itu dapat 
mendorong peningkatan mata pencaharian masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 
dapat membuka lapangan pekerjaan baru yang lebih baik juga memberikan jaminan 
ekonomi yang lebih luas. Selain itu, cepatnya pertumbuhan ekonomi dapat 
meminimalisasi kesenjangan upah yang pada akhirnya mengurangi kesenjangan 
antara kaya dan miskin (Said, Budiati, Reagen, 2016). 
Implementasi agenda 2030 untuk pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development) menjadi salah satu strategi UNESCO 2016-2021 untuk TVET 
(Technical and Vocational Education and Training) atau pendidikan vokasional. 
Strategi lainnya adalah  mendukung upaya negara-negara anggota UNESCO untuk 
meningkatkan relevansi pendidikan vokasional dan meningkatkan keterampilan 
siswa sesuai yang dibutuhkan dunia kerja, mendapatkan pekerjaan yang layak atau 
berwirausaha dan menerapkan pembelajaran sepanjang hayat. UNESCO 
menetapkan tiga pilar bidang prioritas terkait strategi pendidikan vokasional 2016-
2021, yaitu:  (1) membina tenaga kerja dan wirausahawan muda; (2) mendorong 
kesetaraan gender; (3) memfasilitasi transisi menuju ekonomi hijau (green 
economy) dan masyarakat yang berkelanjutan melalui pengembangan green skills, 
pendekatan lintas sektoral, juga mendorong negara anggota UNESCO untuk 
memanfaatkan teknologi digital (UNESCO, 2016).  
Pengembangan green skills dapat mendukung pencapaian SDGs 
(Sustainable Development Goals) atau tujuan pembangunan berkelanjutan. Target 
SDG 4.7; 7.1; 7.2; 8.3; 8.5; 12.2; 12.5 sangat berkaitan dengan green skills. Target 
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SDG 4.7 merupakan target dari tujuan SDG 4 yaitu pendidikan berkualitas, dimana 
pada tahun 2030 setiap siswa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan, termasuk diantaranya 
melalui pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) juga gaya hidup 
berkelanjutan, hak asasi manusia, kesetaraan gender, kultur damai dan non-
kekerasan, kewarganegaraan global, dan penghargaan terhadap keanekaragaman 
budaya dan kontribusinya terhadap pembangunan berkelanjutan.  
Target SDG 7.1 dan 7.2 merupakan target dari tujuan SDG 7 yaitu 
memastikan keterjangkauan energi oleh masyarakat secara luas. Pada target 7.1 
diharapkan pada tahun 2030 ketersediaan energi dapat dijangkau oleh semua 
lapisan masyarakat dan modern. Jumlah energi yang dikonsumsi menjadi indikator 
ketercapaian target 7.1. Pengembangan green skills dapat mengefisienkan 
penggunaan energi di industri. Pada target 7.2 diharapkan pada tahun 2030 pangsa 
energi terbarukan dapat meningkat secara substansial dalam bauran energi global. 
Salah satu konsep green skills adalah penggunaan energi terbarukan dalam proses 
produksi di industri, sehingga pengembangan green skills dapat meningkatkan 
penggunaan energi terbarukan.  
Target SDG 8.3 dan 8.5 merupakan target dari tujuan SDG 8 yaitu 
pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak. Target 8.3 adalah menguatkan 
kebijakan pe mbangunan yang mendukung kegiatan produktif, pembukaan 
lapangan pekerjaan baru, wira usaha, kreativitas dan inovasi, juga mendorong 
pertumbuhan usaha mikro kecil, dan menengah. Selain itu, pada target 8.5 
diharapkan tahun 2030 akan tercapainya pekerjaan tetap, produktif juga layak bagi 
semua lapisan masyarakat baik perempuan atau laki-laki, termasuk bagi pemuda 
dan penyandang difabilitas dan memiliki upah yang sama untuk jenis pekerjaan 
yang sama. Pengembangan green skills akan meningkatkan produktivitas suatu 
industri dengan penggunaan energi yang efisien, juga peningkatan skills tenaga 
kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. 
Target SDG 12.2 dan 12.5 merupakan target dari tujuan SDG 12 adalah 
memastikan pola dan konsumsi yang berkelanjutan. Pada target 12.2 diharapkan 
pada tahun 2030 tercapainya pengelolaan berkelanjutan dan pemanfaatan sumber 
daya alam yang efisien. Pengembangan green skills mendukung ketercapaian target 
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12.2 karena pelaku industri yang memiliki green skills memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk memanfaatkan sumber daya alam secara efisien. Pada target 
12.5 diharapkan agar tahun 2030 produksi limbah dapat berkurang secara 
substansial melalui pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan penggunaan 
kembali. Pengembangan green skills akan mempermudah ketercapaian target 12.5 
karena pelaku industri yang memiliki green skills akan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk meminimalisasi limbah dan memanfaatkan limbah untuk 
mewujudkan konsep zero waste.   
Isu greening dalam pendidikan vokasional telah menjadi isu global 
(Pavlova, 2017). Integrasi green skills kedalam kurikulum pendidikan vokasional 
adalah suatu keharusan yang akan mendorong pengembangan green technology 
sebagai upaya sustainability (berkelanjutan) sehingga terwujud green economy 
(Kamis, Alwi, dan Yunus, 2017). Selain itu, perubahan dapat dicapai dengan 
mendorong dan memajukan green TVET (Technical and Vocational Education and 
Training) mengingat TVET mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja pada 
bidang tertentu seperti konstruksi, pengelolaan limbah, pertanian dan sebagainya. 
Bidang-bidang pekerjaan tersebut diantaranya banyak yang mengkonsumsi 
sejumlah besar energi, bahan mentah dan air. Green TVET membantu 
mengembangkan pekerja terampil yang memiliki pengetahuan dan komitmen 
untuk pembangunan berkelanjutan.  
Green TVET helps develop skilled workers who have knowledge of – and 
commitment to – sustainable development, as well as the requisite technical 
knowledge. Greening TVET is crucial for making a transition from energy 
and emissions-intensive economies to cleaner and greener production and 
service patterns Green TVET prepares people for green jobs that contribute 
to preserving or restoring the quality of the environment, while improving 
human well-being and social equity. ESD and TVET are powerful forces 
that can help people to become active and ecologically responsible citizens, 
workers and consumers, able to address local and global challenges 
(UNESCO, 2012, hlm.2). 
Berdasarkan kutipan tersebut, UNESCO menegaskan bahwa green TVET 
mempersiapkan lulusannya untuk memasuki green jobs yang selanjutnya 
berkontribusi pada kelestarian lingkungan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan 
manusia dan kesetaraan sosial. Hal ini selaras dengan tiga pilar pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan (ESD) yaitu aspek lingkungan, ekonomi dan sosial.  
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Green TVET yang dapat dimaknai sebagai pendidikan vokasi yang ramah 
lingkungan, memerlukan kerangka holistik untuk mentransformasikan institusi 
TVET secara komprehensif dalam mewujudkan green economy dan masyarakat 
yang berkelanjutan (Setiawan, 2017). Majumdar (2011) telah mengusulkan lima 
dimensi greening TVET di tingkat institusi, yang dianggap sebagai salah satu 
kerangka kerja holistik untuk transisi menuju dunia yang berkelanjutan dan rendah 
karbon di sektor TVET. Kerangka tersebut terdiri atas lima dimensi untuk 
menjangkar prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan di lembaga TVET yang 
disajikan pada tabel 1.2. 
Tabel 1.2.  
Dimensi greening TVET  
No Dimensi Tujuan Indikator 
1 Green 
school 
mengurangi jejak karbon 
(carbon footprint) siswa, 
guru, dan staf institusi 
TVET. 
Kebijakan yang ramah 
lingkungan 
Pengelolaan sumber daya dan 





(skills) yang diperlukan 
dalam green jobs 
(pekerjaan ramah 
lingkungan). 
Program dan mata pelajaran yang 
ramah lingkungan 
Praktik ramah lingkungan di 







gerakan lembaga TVET 
menyebar ke masyarakat 
luas. 
Praktik ramah lingkungan dalam 
komunitas sekolah 
Partisipasi warga sekolah 





penelitian di bidang 
Program penelitian dalam bidang 
sustainable development 
(pembangunan berkelanjutan) 
Dampak dan hasil 
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No Dimensi Tujuan Indikator 
pembangunan 
berkelanjutan  
Manajemen dan pemantauan 
5 Green 
culture 
berfokus pada penguatan 
pendidikan nilai, etika, 
sikap dan perilaku yang 
menghormati sumber 
daya ekologi dan 
kebutuhan generasi masa 
depan. 
Nilai dan praktik 
Partisipasi dan keterlibatan 
Program inovatif 
Sumber: Majumdar (2011) 
Di Indonesia, konsep green TVET belum dipahami secara komprehensif 
oleh semua lembaga TVET karena tidak adanya kerangka peraturan untuk 
pengembangan green skills. Hal ini merupakan salah satu hasil penelitian yang 
dilaksanakan tahun 2018 oleh Asian Development Bank (ADB) - Education 
University of Hong Kong (EdUHK) terhadap 4 negara yaitu India, Indonesia, Sri 
Lanka, dan Vietnam mengenai “education and skills for inclusive growth, green 
jobs and the greening of economies in Asia”. Berdasarkan penelitian tersebut juga 
diketahui bahwa konsep green workplace, green jobs, dan green skills dipandang 
sebagai konsep yang relatif baru di Indonesia. Sementara itu, industri-industri yang 
terkoneksi jaringan internasional menghendaki praktik-praktik yang berkelanjutan 
sehingga memerlukan pekerja yang memiliki green skills.  
Pendidikan kejuruan dalam sistem pendidikan nasional Indonesia dimulai 
sejak jenjang pendidikan menengah yang diselenggarakan oleh Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). Pemerintah Indonesia memberikan perhatian khusus terhadap 
pendidikan vokasi dengan diterbitkannya Instruksi Presiden Nomor 9 tahun 2016 
mengenai Revitalisasi SMK dalam rangka peningkatan kualitas dan daya saing 
sumber daya manusia Indonesia. Salah satu urgensi revitalisasi pendidikan kejurun 
adalah agenda SDGs 2030 (Sustainable Development Goals) yang menyatakan 
bahwa pada tahun 2030 diharapkan adanya peningkatan pemuda dan orang dewasa 
dengan keterampilan relevan termasuk keterampilan kejuruan dan teknikal agar 
siap bekerja ataupun berwirausaha. Revitalisasi pendidikan kejuruan dibutuhkan 
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untuk mengubah proses pendidikan kejuruan menjadi lebih baik, dimana menurut 
Direktorat Pembinaan SMK (2016) salah satu cirinya adalah pembelajaran abad 
ke-21 dan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD). Pembelajaran 
abad ke-21 juga merupakan strategi dalam implementasi kurikulum 2013 sebagai 
kurikulum yang berlaku saat ini di SMK berdasarkan Permendikbud Nomor 60 
tahun 2014. Melalui pembelajaran abad ke-21, siswa diharapkan memiliki beragam 
kecakapan dan keterampilan seperti kecakapan hidup dan berkarier, keterampilan 
belajar dan berinovasi, serta kemampuan dalam memanfaatkan informasi, media, 
dan teknologi. ESD mendorong siswa agar memiliki dua jenis kecakapan, yaitu (1) 
pengetahuan, kemampuan dan nilai-nilai untuk menjawab tantangan-tantangan 
sosial, lingkungan dan ekonomi pada abad ke-21; (2) kecakapan untuk membantu, 
merawat, dan memulihkan kualitas lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 
manusia dan keadilan sosial.  
Pembukaan bidang/ program/ kompetensi keahlian pada SMK di Indonesia, 
mengacu pada spektrum keahlian SMK yang diterbitkan dalam Peraturan Dirjen 
Dikdasmen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2018) dimana terdapat 9 
bidang keahlian, yaitu teknologi dan rekayasa; energi dan pertambangan; teknologi 
Informasi dan Komunikasi; kesehatan dan pekerjaan sosial; agribisnis dan 
agroteknologi; kemaritiman; bisnis dan manajemen; pariwisata; seni dan industri 
kreatif. Setiap bidang keahlian tersebut, menawarkan berbagai program keahlian 
yang terdiri atas berbagai kompetensi keahlian. Agribisnis Pengolahan Hasil 
Pertanian (APHP) adalah salah satu kompetensi keahlian di SMK bidang keahlian 
agribisnis dan agroteknologi. Siswa SMK ini harus menguasai konsep dasar 
teknologi pengolahan pangan agar siap bekerja di sektor formal seperti pabrik 
makanan atau di supermarket / toko ritel dan pasar tenaga kerja informal seperti di 
perusahaan mikro dan kecil dari produk makanan, ataupun industri rumahan 
(Misbah dkk, 2019). Lingkup kegiatan SMK APHP diantaranya adalah mengolah 
beragam komoditi hasil pertanian baik yang berasal dari tanaman (hasil nabati) 
seperti sayuran, buah-buahan, serealia, kacang dan umbi-umbian; maupun dari hasil 
peternakan (hasil hewani) seperti daging, ikan, telur, susu, menjadi produk setengah 
jadi maupun produk jadi yang memiliki nilai tambah secara ekonomi. Hal ini 
merujuk pada Peraturan Dirjen Dikdasmen Kemendikbud Nomor 07, Tahun 2018 
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mengenai struktur kurikulum SMK. Dalam dokumen tersebut, tertulis bahwa 
kelompok mata pelajaran kompetensi keahlian untuk SMK APHP terdiri atas 
produksi pengolahan hasil nabati, produksi pengolahan hasil hewani, produksi 
pengolahan komoditas perkebunan dan herbal.  
Industri makanan adalah salah satu pengguna energi terbesar di dunia 
dimana produksi, pengawetan, dan distribusi makanan berkontribusi besar terhadap 
total emisi gas rumah kaca yang mengakibatkan peningkatan pemanasan global 
(Tiwari, Norton, & Holden, 2013). Setiap aktivitas dalam sistem industri makanan 
(produksi makanan, transportasi, penyimpanan, distribusi dan pemasaran) memiliki 
dampak negatif terhadap lingkungan, misalnya berbagai operasi pengolahan 
makanan, penanganan dan pengemasan menghasilkan limbah dengan kualitas dan 
kuantitas yang berbeda, yang dapat meningkatkan pencemaran lingkungan jika 
tidak dikelola dengan baik (Kroyer, 1995). Proses produksi dalam industri makanan 
banyak menggunakan air dan menyerap energi dari bahan bakar tak terbarukan 
seperti minyak bumi, gas, batu bara untuk mengoperasikan alat transportasi, mesin 
dan peralatannya. Selain itu, produk akhir dari industri makanan pun banyak 
menggunakan kemasan berbahan plastik yang sulit diurai di lingkungan.  
Konsep industri hijau digagas sebagai salah satu upaya untuk menyesuaikan 
pembangunan industri dengan upaya menjaga ekosistem lingkungan hidup 
sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat sekarang dan di masa mendatang. 
Proses produksi dalam industri hijau mengutamakan efisiensi dan efektivitas 
penggunaan sumber daya secara berkelanjutan yang dicirikan dengan 
meminimalkan penggunaan bahan baku, air, energi, mengurangi pemakaian bahan 
baku tidak ramah lingkungan (beracun dan berbahaya), serta meminimalkan 
terbentuknya limbah.  Pemerintah Indonesia memacu pengembangan industri hijau, 
salah satunya adalah dengan menggelar kegiatan tahunan penganugerahan 
penghargaan industri hijau (Hana, 2019). Tahun 2019 Kementerian Perindustrian 
(Kemenperin) RI menganugerahkan penghargaan industri hijau untuk 151 
perusahaan dimana 99 diantaranya merupakan kelompok industri agro. Rekognisi 
industri hijau menjadi salah satu faktor pendorong industri untuk berkompetisi 
mengingat industri hijau sudah menjadi tuntutan pasar seiring meningkatnya 
kepedulian pasar akan kelestarian lingkungan dan pembangunan yang 
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berkelanjutan. Berdasarkan data self asessment industri tahun 2018, Kemenperin 
menyatakan bahwa penerapan industri hijau dapat menghemat penggunaan energi 
sebesar Rp. 3,49 triliun dan air sebesar Rp. 228,9 miliar. Efisiensi tersebut menjadi 
salah satu bentuk komitmen Indonesia dalam upaya penurunan Emisi Gas Rumah 
Kaca sebesar 29% (Ridwan, 2019). 
Penerapan prinsip industri hijau dalam industri makanan dapat dilaksanakan 
mulai dari penggunaan bahan kemasan biodegradable, efisiensi penggunaan air dan 
energi seperti penyediaan fasilitas water recycle dalam Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) domestik dan Rain Harvesting, meminimalkan limbah produksi, 
juga penerapan prinsip 4R (Reuse, Reduce, Recycle, dan Recovery) dalam proses 
produksi seperti yang telah dilakukan oleh salah satu industri makanan terkemuka 
di Indonesia yang memperoleh anugerah industri hijau dari Kemenperin 
(Mabruroh, Aminah & Nur, 2019). Green manufacturing process pada industri 
makanan yang melindungi lingkungan menjadi semakin penting dimana 
perusahaan akan memastikan bahwa kualitas dan keamanan pangan ditingkatkan 
secara berkelanjutan (Xian dkk, 2017). Pengolahan pangan berkelanjutan 
(sustainable food processing) yang memanfaatkan kekuatan inovasi juga 
memperhatikan masalah sosial, lingkungan, ekonomi akan dibutuhkan oleh praktisi 
industri makanan (Boye & Arcand, 2013).  
Perkembangan tren industri hijau ini telah menyebabkan pengusaha mulai 
mencari pekerja dengan keterampilan green skills yang sangat dibutuhkan untuk 
mencapai pembangunan berkelanjutan di bidang sosial, ekonomi dan lingkungan 
(Sern, Zaime & Foong, 2018). Pengembangan green skills dalam pendidikan 
vokasional sangat dibutuhkan, akan tetapi pendidikan vokasional di Indonesia 
belum fokus terhadap isu ini (Zaituni dkk, 2010). Lulusan SMK APHP (Agribisnis 
Pengolahan Hasil Pertanian) yang diproyeksikan sebagai calon tenaga kerja di 
industri makanan harus memiliki green skills untuk memenuhi kebutuhan industri 
saat ini.  
Peneliti telah melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi green 
skills siswa SMK APHP di Jawa Barat. Pada studi tersebut, lima elemen green skills 
digunakan untuk mengetahui persepsi siswa yaitu kesadaran lingkungan, 
keterampilan berinovasi, keterampilan berkomunikasi, kemampuan beradaptasi, 
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dan pengelolaan limbah. Berdasarkan studi tersebut, semua siswa memberikan 
respon yang hampir sama untuk setiap indikator dalam green skills, dimana skor 
rata-rata berada di kisaran 3,4 – 4,2. Skor tertinggi yang diharapkan adalah 5, yang 
diasumsikan bahwa green skills masih belum sesuai dengan tuntutan tenaga kerja.  
Studi pendahuluan lainnya telah dilakukan peneliti terhadap guru-guru 
produktif SMK APHP di Jawa Barat untuk mengetahui pemahaman mereka 
mengenai green skills dan keberadaannya dalam kurikulum SMK APHP. 
Berdasarkan studi pendahuluan, diketahui bahwa 60% responden tidak mengenal 
istilah “green skills” (Gambar 1a) dan 40% responden menjawab “tidak tahu” 
ketika ditanyakan mengenai makna green skills (Gambar 1b), 20% responden 
memaknai green skills sebagai keterampilan untuk menjaga lingkungan, dan 
selebihnya memaknai green skills sebagai kemampuan untuk menghijaukan 
lingkungan, menjaga hutan, peduli lingkungan. Meskipun demikian, 80% 
responden menyatakan bahwa green skills perlu dimiliki oleh siswa SMK. 
  
(a) (b) 
Gambar 1.1. Pemahaman guru SMK APHP mengenai green skills 
 
Pengetahuan guru yang terbatas mengenai green skills perlu ditingkatkan 
karena berkaitan dengan kompetensi siswa. Guru harus kompeten agar dapat 
mendidik siswa dengan baik dan mereka harus terampil dalam merencanakan 
strategi pengajaran sehingga siswa tertarik untuk mempelajari green skills (Kamis 
dkk, 2017). Pemahaman guru mengenai green skills hanya berkaitan dengan 
pelestarian lingkungan. Pendapat ini tidak sepenuhnya salah, karena salah satu 
unsur green skills adalah kesadaran lingkungan, sikap dan kemauan untuk belajar 
tentang pembangunan berkelanjutan (Pavlova & Huang, 2013).  Menurut Pavlova 
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(2018), cakupan green skills cukup luas, meliputi kompetensi kognitif, 
keterampilan interpersonal, keterampilan intrapersonal dan skill teknologi. Dia 
menyatakan bahwa 
,,it becomes a fourth category in the analytical framework: (cognitive 
competencies; technological skills; interpersonal skills; and intrapersonal 
competencies). I propose that these four categories of generic green skills 
should form part of all TVET courses, training programmes for diverse 
groups of people (including migrants and the unemployed), as well as 
training conducted in the workplace. These skills should be viewed as 
constituting one of the building blocks contributing to the sustainable 
development of learning cities (hlm.346).  
Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa sebagian besar 
responden (53%) berpendapat bahwa kurikulum SMK saat ini belum 
mengembangkan green skills siswa. Studi ini selaras dengan Asnawi & Djatmiko 
(2015), yang menyatakan bahwa kurikulum 2013 SMK yang diterapkan di 
Indonesia, belum menjelaskan, membahas, menerapkan dan mengintegrasikan 
konsep green jobs serta green skills. Hal ini diperkuat oleh Setiawan (2017) yang 
menyatakan bahwa pengembangan green skills belum secara khusus disebutkan 
dalam kurikulum pendidikan vokasi Indonesia saat ini.  
Ketika responden dimintakan pendapatnya mengenai mata pelajaran atau 
pembelajaran di SMK APHP yang dapat dilekatkan green skills, 46% responden 
menjawab “tidak tahu”, selebihnya menjawab pada pembelajaran pengolahan 
limbah pengolahan pangan, good manufacturing process (GMP), pengemasan 
pangan, produksi pengolahan hasil pertanian seperti hewani, penanganan bahan 
hasil pertanian (Gambar 2).  
 
Gambar 1.2. Mata Pelajaran yang dapat diinfusikan Green Skills 
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Menurut Setiawan (2017), pengembangan green skills dapat diintegrasikan 
kedalam kurikulum, karena secara umum kurikulum pendidikan vokasi berfokus 
pada pengembangan hard skill dan soft skill dalam domain pengetahuan, 
kemampuan, dan sikap dimana green skills dapat diintegrasikan di dalamnya. 
Pengembangan green skills dapat dilaksanakan melalui kegiatan intra-kurikuler 
maupun ekstra-kurikuler di sekolah. 
Kurikulum yang berlaku di SMK saat ini adalah kurikulum 2013 yang 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014). 
Kurikulum 2013 SMK diarahkan agar siswa memiliki kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD) yang terdiri atas sikap spritual, sosial, pengetahuan dan 
keterampilan. Pencapaian KI dan KD tersebut termuat dalam kelompok mata 
pelajaran (mapel) SMK yaitu: (1) mapel umum kelompok A; (2) mapel umum 
kelompok B; (3) mapel peminatan keahlian kelompok C. 
Mapel peminatan keahlian kelompok C merupakan program kurikuler yang 
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan 
kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau 
kemampuan dalam Bidang Keahlian (BK), Program Keahlian, dan Kompetensi 
Keahlian yang didasarkan atas spektrum keahlian SMK. Mapel kelompok C terdiri 
atas kelompok dasar bidang keahlian (C1), dasar program keahlian (C2) dan 
kompetensi keahlian (C3). Ruang lingkup KI KD, kedalaman materi, beban belajar 
pada kelompok C1 berlaku sama untuk seluruh kompetensi keahlian yang berada 
di dalam satu bidang keahlian, sedangkan kelompok C2 berlaku sama untuk 
seluruh kompetensi keahlian; dan kelompok C3 berlaku khusus untuk kompetensi 
keahlian yang bersangkutan. Mapel kelompok C pada kurikulum SMK APHP 2013 
revisi 2017 tersaji pada tabel 1.3.  
Tabel 1.3.  
Mata pelajaran Kelompok C SMK APHP 
C1. Dasar Bidang Keahlian 
1 Simulasi dan Komunikasi Digital 
2 Fisika 
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C2. Dasar Program Keahlian 
1 Dasar Penanganan Bahan Hasil Pertanian 
2 Dasar Proses Pengolahan Hasil Pertanian 
3 Dasar Pengendalian Mutu Hasil Pertanian 
C3. Kompetensi Keahlian 
1 Produksi Pengolahan Hasil Nabati 
2 Produksi Pengolahan Hasil Hewani 
3 Produksi Pengolahan Komoditas Perkebunan dan Herbal 
4 Keamanan Pangan, Penyimpanan, dan Penggudangan 
5 Produk Kreatif dan Kewirausahaan 
Sumber: Kurikulum SMK (2013) 
 
Beberapa mata pelajaran kelompok C seperti penanganan bahan hasil 
pertanian dan produksi pengolahan hasil hewani disebutkan oleh responden sebagai 
mata pelajaran yang dapat dilekatkan green skills di dalamnya. Menurut Stevenson 
dkk (2017, hlm.405), terdapat 4 pendekatan untuk menanamkan/ melekatkan 
pendidikan berkelanjutan, yaitu: 1) Menanamkan pendidikan keberlanjutan secara 
luas (sistemik) pada keseluruhan area kurikulum, seluruh mata pelajaran; 2) 
Menanamkan pendidikan keberlanjutan melalui mata pelajaran wajib yang baru; 3) 
Menanamkan pendidikan keberlanjutan kedalam komponen-komponen dari suatu 
mata pelajaran wajib; 4) Menanamkan pendidikan keberlanjutan dengan 
menawarkan mata pelajaran pilihan yang baru. Pendekatan ketiga adalah yang 
paling umum dilaksanakan, dimana pendidikan berkelanjutan dimasukkan ke 
dalam mata pelajaran wajib dalam bentuk topik pembelajaran, ataupun seminar. 
Green skills diperlukan untuk meningkatkan kompetensi siswa agar 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan di area green jobs dalam 
rangka pengembangan green economy (ekonomi hijau). Menurut Pavlova & Huang 
(2013), kemunculan agenda ekonomi hijau dalam kerangka pembangunan 
berkelanjutan membuat tuntutan tambahan pada komposisi keterampilan kerja 
(employability skills). Green skills perlu diterapkan dalam kurikulum sekolah untuk 
memberikan kesadaran kepada generasi muda tentang pentingnya kelestarian 
lingkungan (Kamis dkk, 2016).  Hal ini senada dengan pernyataan berikut 
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One of the agendas of ACET 2015 is to integrate green skills for the 
preservation of the TVET program to achieve sustainable development 
including curbing poverty and inclusive of economic development. At the 
end, after several needs are identified, the technical and vocational 
education, through a greater sustainability-related curriculum, plays a 
crucial role in educating students to be aware of the environment and the 
integration of green skills in the TVET curriculum is a must. In addition, 
TVET is an agent that facilitates the creation of a sustainable workforce 
towards the Fourth Industry Revolution (Ramli dkk, 2018, hlm.1083). 
 
Pavlova & Chen (2019) menambahkan bahwa TVET berperan penting dalam 
mendukung restrukturisasi ekonomi hijau juga mengatasi masalah lingkungan 
melalui pengembangan skills. Green skills sangat diperlukan untuk memastikan 
praktik tempat kerja yang ramah lingkungan, dan sebagai konsekuensinya 
kurikulum pendidikan vokasional harus mampu mengakomodirnya.   
Majumdar (2009) mengungkapkan terdapat banyak pendekatan untuk 
memasukkan komponen pembangunan berkelanjutan ke dalam kurikulum, tetapi 
dua model spesifik Hungerford telah banyak dibicarakan dalam bidang ini.  
How to integrate the generic concepts, skills and attitudes of sustainable 
development into the TVET curriculum? There could be many approaches 
for incorporating “Sustainable Development” components into the 
curriculum, but two specific models of Hungerford have been very much 
talked about in this field: “Inter-disciplinary or Diffusion Model/ stand 
alone model and “Multi-disciplinary or Infusion Model” (hlm.7). 
 
Pendekatan pertama Hungerford dikenal sebagai model difusi atau inter-disiplin.  
Implementasi model ini dalam pendidikan vokasional dapat mengarah kepada 
munculnya mata pelajaran (subjek) baru mengenai pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan (ESD). Pendekatan kedua dikenal sebagai "Model multi-disiplin atau 
infusi". Pada model ini, konsep / keterampilan / sikap pembangunan berkelanjutan 
disuntikkan atau ditanamkan ke dalam berbagai disiplin ilmu dan mata pelajaran 
konvensional tanpa memperkenalkan mata pelajaran baru. Kedua model 
pendekatan ini telah diimplementasikan pada beberapa lembaga pendidikan di 
dunia dan berbagai studi sebelumnya.  
Pendekatan pertama Hungerford yaitu model difusi telah 
diimplementasikan oleh Fakultas Pendidikan Universitas Shizuoka, Jepang yang 
sejak tahun akademik 2014 memperkenalkan mata kuliah baru untuk mahasiswa 
tahun pertama sampai tahun ketiga. Mata kuliah tersebut adalah ESD dan isu dalam 
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masyarakat kontemporer untuk mahasiswa tahun pertama, teori dan praktek ESD 
untuk mahasiswa tahun kedua, ESD dan pelatihan praktis untuk mahasiswa tahun 
ketiga. Semua mata kuliah tersebut ditawarkan sebagai mata kuliah pilihan dalam 
kurikulum pendidikan guru. Mata kuliah ESD tersebut diselenggarakan dengan 
tujuan beberapa berikut ini, yaitu: a) membangun kesadaran untuk menciptakan 
masyarakat yang berkelanjutan, b) memperoleh rekognisi regional dari pemangku 
kepentingan, c) memahami hubungan antara isu-isu lokal dan global.  
Pendekatan kedua yaitu model infusi atau multi-disiplin telah 
diimplementasikan dan menjadi topik kajian para peneliti sebelumnya. Buntat, et.al 
(2013) mengeksplorasi atribut dan karakter green soft skills yang telah terintegrasi 
dalam pengajaran dan pembelajaran pada Civil Engineering Study Course (CESC) 
di Malaysian Technical High School (MTSS). Menurutnya, integrasi green soft 
skill di MTSS selaras dengan teknologi hijau yang dibutuhkan dalam industri.  
Integrasi tersebut menggunakan lima cara berbeda yaitu melalui ceramah, 
brainstorming, diskusi, slideshow dan demonstrasi. Meskipun demikian, terdapat 
lima kendala utama yang harus dihadapi para guru CESC untuk mengintegrasikan 
atribut dan green soft skill yaitu: (a) pemahaman yang tidak memadai tentang green 
soft skill; (b) tidak ada metode dan pedoman khusus untuk menerapkan green soft 
skill; (c) green soft skill tidak dinilai selama ujian; (d) tidak ada deskripsi spesifik 
tentang silabus untuk mengimplementasikan green soft skill dalam kegiatan belajar 
mengajar; dan (e) isi silabus CESC tidak menekankan pada green soft skill. 
Mokhtar, et.al (2018) mengeksplorasi perspektif dosen suatu institusi 
pendidikan vokasional mengenai infusi green skills (GS) dalam pengajaran dan 
pembelajaran, masalah yang dihadapi dalam pengajaran dan bagaimana atribut GS 
harus dimasukkan dalam proses belajar mahasiswa.  Menurutnya terdapat 11 GS 
yang perlu dimasukkan kedalam proses pembelajaran siswa politeknik yaitu: 1) 
strategic & leadership skills; 2) adaptability & transferability skills to their green 
jobs; 3) environmental awareness; 4) coordination, management, business skills; 
5) system & risk analysis; 6) entrepreneurial skills; 7) innovation skills; 8) 
communication negotiation skills; 9) marketing skills to promote green product; 
10) consulting skills to spread green paradigm; dan 11) networking IT language 
skills. Meskipun demikian, dosen yang menanamkan GS dalam pengajaran dan 
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pembelajaran menghadapi beberapa masalah dalam mengajar diantaranya adalah 
kurangnya pemahaman mengenai GS dan minimnya fasilitas. Rekomendasi dari 
studi tersebut adalah agar lebih banyak studi yang perlu dilakukan untuk lebih 
memahami dan merangsang dimasukkannya GS di semua politeknik. 
Alwi, et.al (2017) mengeksplorasi inovasi diseminasi green skills (GS) 
dalam proses belajar mengajar untuk mengembangkan kelestarian lingkungan; 
menyelidiki unsur-unsur GS yang berlaku untuk praktik untuk mata pelajaran 
desain dan teknologi sekolah dasar (SD) di Malaysia. Menurutnya, elemen GS yang 
dapat ditanamkan pada siswa (pada pembelajaran Desain & Teknologi) diantaranya 
adalah pengelolaan limbah padat, praktik ramah lingkungan dan konsep 3R 
(Reduce, Reuse and Recycle). Rekomendasi dari penelitian tersebut adalah agar 
Kementerian Pendidikan Malaysia dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk 
menyusun kurikulum mata pelajaran desain dan teknologi dan memfasilitasi 
penyusunan modul pengajaran dan pengenalan elemen green skills di Sekolah 
Dasar (SD).  
Karpudewan, Ismail & Mohamed (2009) memperkenalkan green chemistry 
experiment yang terintegrasi dengan sustainable development concept (SDC) 
sebagai pendekatan alternatif untuk mengajarkan mata kuliah yang ada dengan cara 
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sekaligus mempertimbangkan aspek 
sosial dan ekonomi. Menurutnya, green chemistry dapat dianggap sebagai filosofi 
baru pengajaran kimia yang ada juga merupakan pendekatan yang efektif dan 
sangat layak untuk diadopsi oleh lembaga pendidikan tinggi secara lokal dan 
global. Selain itu, implementasi green chemistry experiment terintegrasi dengan 
SDC berkontribusi pada upaya keberlanjutan Universitas Sains Malaysia (USM) 
melalui Regional Centre of Expertise (RCE) yang telah terlibat dalam kegiatan 
keberlanjutan seperti pelatihan dan penelitian dalam energi terbarukan dan efisiensi 
energi, daur ulang limbah, Proyek USM Going Green yang melarang penggunaan 
kemasan PS (Polystyrene) serta kemasan sekali pakai.  
Infusi sudah diterapkan dalam pengembangan kurikulum oleh beberapa 
institusi. Infusi dalam pendidikan lingkungan hidup berarti memasukkan topik 
lingkungan kedalam kurikulum yang ada, memperkaya dan memperluas silabus 
dan materi pembelajaran. Pada pendekatan ini, materi mata pelajaran tetap sama, 
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namun contoh-contoh yang digunakan diganti (Steele, dkk, 2015). Infusi prinsip 
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) kedalam kurikulum telah 
dilakukan oleh dua universitas di Yordania (Biasutti & Alshawa, 2016). 
Implementasi proyek infusi matematika kedalam sains yang didanai oleh National 
Science Foundation menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor konten 
matematika siswa sekolah menengah di Amerika (Burghardt dkk, 2015). Infusi 
green energy manufacturing kedalam kurikulum engineering dan teknologi 
diterapkan oleh Drexel University (DU) dan University of Texas di El Paso (UTEP) 
untuk menyiapkan tenaga kerja abad ke-21 yang mahir dalam STEM (Chiou, Belu 
& Tseng, 2013).  
Studi penelitian ADB mengenai Education and Skills for inclusive Growth 
and Green jobs in Asia (Pendidikan dan Keterampilan untuk Pertumbuhan inklusif 
dan pekerjaan ramah lingkungan di Asia) yang difokuskan kepada empat negara 
(India, Indonesia, Sri Lanka, dan Vietnam) menghasilkan beberapa temuan 
(Maclean, Jagannathan, & Panth, 2017).  Menurut studi tersebut, konsep green 
jobs, green skills masih belum populer di Indonesia, “The concepts of green 
workplaces, green jobs, and green skills are somewhat new in Indonesia, and there 
is no proven set of methods, policies, or approaches to successfully implement 
green initiatives”(hlm.55).  Salah satu rekomendasi dari penelitian tersebut adalah 
perlunya memperkenalkan green skills kedalam kurikulum dan mengeksplorasi 
jalan/ strategi untuk memasukkan green skills ke  dalam Standar Nasional 
Indonesia dimana penanggung jawabnya adalah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.  
Perubahan kurikulum SMK di Indonesia merupakan wewenang pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Akan tetapi, penyesuaian 
dapat dilakukan oleh masing-masing SMK ataupun kelompok SMK untuk 
memenuhi kebutuhan peningkatan kompetensi siswa dan tuntutan kompetensi 
industri dan dunia kerja. Penyesuaian yang dilakukan dapat berupa penambahan 
kompetensi dasar dan atau materi pokok dalam satu mata pelajaran, tanpa 
mengurangi ruang lingkup, kedalaman, dan bobot kompetensi dasar dan materi 
pokok yang telah ada dan ditetapkan dalam regulasi pemerintah Indonesia. 
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Studi mengenai ESD dalam pendidikan vokasional ataupun infusi green 
skills dalam kurikulum pendidikan menengah kejuruan di Indonesia belum banyak 
dikaji terlebih dalam kurikulum SMK APHP. Penelitian ini berfokus pada infusi 
green skills kedalam kurikulum pengolahan hasil pertanian di SMK. Desain 
kurikulum yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan perancangan 
kurikulum mikro yaitu mencakup perencanaan pembelajaran yang secara spesifik 
dilakukan oleh guru sebagai panduan menyelenggarakan proses belajar mengajar 
di dalam kelas. Kurikulum mikro merupakan rancangan bagi pengajaran di kelas 
(Sukmadinata, 1997).  Menurut Ali & Susilana (2020), kurikulum mikro 
merupakan bentuk kecil atau compact dari kurikulum makro yang bersifat luas 
seperti kurikulum nasional yang berlaku untuk seluruh wilayah di suatu negara, 
sedangkan cakupan kurikulum mikro lebih kecil misalnya satu mata pelajaran.  
 
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
1) Bagaimana kondisi faktual green skills pada siswa SMK APHP? 
2) Kompetensi green skills apa saja yang perlu dikembangkan pada siswa 
SMK APHP? 
3) Bagaimana desain kurikulum pengolahan hasil pertanian SMK APHP yang  
menginfusikan green skills? 
4) Bagaimana penilaian kelayakan dari pemangku kepentingan terhadap 
desain kurikulum pengolahan hasil pertanian SMK APHP yang 
menginfusikan green skills? 
5) Bagaimana keefektifan desain kurikulum pengolahan hasil pertanian SMK 
APHP yang  menginfusikan green skills? 
6) Bagaimana diseminasi kurikulum pengolahan hasil pertanian SMK APHP 
yang menginfusikan green skills? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1) Menganalisis kondisi faktual green skills pada siswa SMK APHP. 
2) Menganalisis kompetensi green skills yang perlu dikembangkan pada siswa 
SMK APHP. 
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3) Menyusun desain kurikulum pengolahan hasil pertanian SMK APHP yang  
menginfusikan green skills. 
4) Mengevaluasi tingkat kelayakan kurikulum pengolahan hasil pertanian 
SMK APHP yang menginfusikan green skills. 
5) Mengevaluasi keefektifan desain kurikulum pengolahan hasil pertanian 
SMK APHP yang  menginfusikan green skills. 
6) Mengevaluasi diseminasi kurikulum pengolahan pertanian hasil SMK 
APHP yang menginfusikan green skills. 
 
1.4. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini, diharapkan bisa menemukan desain 
kurikulum pengolahan hasil pertanian di SMK yang menginfusikan green skills. 
Manfaat/signifikansi penelitian ini berhubungan dengan beberapa hal. Pertama, 
penelitian ini menyumbangkan informasi mengenai kondisi faktual green skills 
pada siswa SMK Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) dan kompetensi 
green skills yang perlu dikembangkan. Kedua, studi ini memberikan kontribusi 
terhadap penelitian pengembangan kurikulum pendidikan menengah kejuruan 
terkait langkah-langkah penyusunan desain kurikulum pengolahan hasil pertanian 
SMK APHP yang menginfusikan green skills. Ketiga, penelitian ini menganalisis 
hasil penilaian para ahli juga pemangku kepentingan terhadap kelayakan kurikulum 
pengolahan hasil pertanian SMK APHP yang menginfusikan green skills. 
Keempat, studi ini berupaya mengevaluasi diseminasi kurikulum pengolahan hasil 
pertanian SMK APHP yang menginfusikan green skills. 
Kontribusi-kontribusi dari hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai 
salah satu bahan masukan bagi SMK Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian 
(APHP) dalam rangka pengembangan green skills siswa. Selain itu juga, 
diharapkan bisa memberikan bahan pertimbangan kepada pihak yang berwenang, 
pengambil kebijakan di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka 
pengembangan kurikulum pendidikan menengah kejuruan untuk meningkatkan 
green skills siswa SMK sehingga lulusannya lebih kompetitif baik dalam lingkup 
dunia kerja nasional maupun global. Kontribusi hasil penelitian ini juga diharapkan 
menjadi salah satu model pengembangan kurikulum pendidikan vokasional yang 
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mengembangkan green skills dalam rangka transisi menuju ekonomi hijau dan 
masyarakat berkelanjutan sebagaimana prioritas UNESCO terkait strategi 
pendidikan vokasional.  
Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada dunia pendidikan 
khususnya pengembangan kurikulum pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan atau yang dikenal dengan ESD (education for sustainable 
development) dalam pendidikan vokasional, mengingat infusi green skills ke dalam 
kurikulum dapat mendukung mendukung pencapaian agenda 2030 untuk 
pembangunan berkelanjutan (SDGs). 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi faktor pendorong bagi para 
peneliti di bidang pengembangan kurikulum pendidikan vokasional agar selaras 
dengan agenda global untuk mendukung pencapaian SDGs diantaranya adalah 
pendidikan berkualitas, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi hijau. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat terus dilanjutkan. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat dilakukan secara lebih luas, terkait dengan infusi green skills ke 
dalam kurikulum SMK untuk meningkatkan kompetensi siswa pada berbagai 
program keahlian. Hal ini dikarenakan penelitian ini memiliki keterbatasan-
keterbatasan diantaranya baru dilaksanakan pada subjek penelitian yang terbatas.  
